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Informasi Naskah: Abstract:. Archipelago architecture is one of the identities of the Indonesian state. Archipelago

Diterima: architecture in Indonesia can be found in rural areas, hamlets, villages, and coastal areas. The
16 Desember 2020  architecture that develops in the hamlets in Indonesia can be a potential for regional tourism
Direvisi- development. The settlement of the peasants in Banaran Hamlet is a settlement that is not too

dense and the community houses have a distinctive architectural typology. This study aims to
analyze the typology of the Banaran farming community houses. This study uses a typological
approach with tracing methods in the literature and field studies which are then described
qualitatively. This study presents the results of the analysis of typology of farm community
houses in Dusun Banaran, Sidotentrem Village, Bangilan District, Tuban Regency, East Java.
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Abstrak: Arsitektur nusantara merupakan salah satu identitas negara Indonesia. Arsitektur
nusantara di Indonesia dapat di jumpai di wilayah pedesaan, dusun, kampung, pesisir.
Arsitektur yang berkembang di wilayah dusun-dusun di Indonesia dapat menjadi potensi untuk
pengembangan wisata daerah. Permukiman masyrakat tani di Dusun Banaran, merupakan
permukiman yang tidak terlalu padat dan rumah msyarakat memiliki tipologi arsitektur yang
khas. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis tipologi rumah masyarakat tani Banaran. Kajian
ini menggunakan pendekatan tipologi dengan metode penuelusuran secatra kajian literatur
pustaka maupun lapangan yang kemudian dideskriptif secara kualitatif. Penelitian ini
menyajikan hasil analisis tipologi arsitektur rumah masyarakat tani di Dusun Banaran, Desa
sidotentrem, Kecamatan bangilan, Kabupaten Tuban, Jawa Timur.
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PENDAHULUAN masyarakat tani di Banaran memiliki karakteristik

Arsitektur nusantara di Indonesia membentang dari
sabang hingga merauke dan arsitektur nusantara di
Indonesia berkembang di wilayah pedesaan, dusun,
perkampung, maupun pesisir. Arsitektur yang
berkembang di masyarakat desa atau dusun kadang
di sebut sebagai arsitektur "kampungan" (Pangarsa,
2008). Arsitektur masyarakat pedesaan yang bisa
dibilang kampungan adlah arsitektur nusantara yang
hanya sedikit tersentuh oleh modernisasi dan masih
memliki banyak unsur lokal setempat. Arsitektur
nusantara yang berpkembang di lingkungan
masyarakat pedesaan merupakan salah satu potensi
untuk membangun objek wisata Kawasan atau desa
wisata dengan berbekal kekhasan arsitektur hunian
dan kekhasan kebudayaan setempat. Dalam
penelitian ini akan menganasisis tipologi rumah
masyarakat tani di Banaran, Kabupaten Tuban,
Jawa Timur pendekatan tipologi dengan metode
penuelusuran secara kajian literatur maupun
lapangan yang kemudian dideskriptif secara
kualitatif. Penelusuran dilakukan melalui tinjauan
literatur dan survey lapangan. Pemukiman

yang dipengaruhi oleh kebudayaan setempat, dalam

hal ini adalah masyarakat Banaran sebagai
penduduk yang mayoritas memiliki mata
pencaharian sebagai petani.

Rumusan masalahnya pada kajian ini adalah

bagaimana karakter rumah masyarakat tani di
Banaran, Kabupaten Tuban, Jawa Timur. Kajian ini
bertujuan untuk menganalisis tipologi rumah
masyarakat tani di Banaran, Kabupaten Tuban,
Jawa Timur yang di lihat dari sudut arsitektur rumah,
kondisi sosial budaya dan karakter kawasan. Kajian
ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan
tentang tipologi hunian dan dapat menjadi bahan
referensi pemerintah dalam melestarikan,
mengembangkan arsitektur lokal yang dimiliki oleh
sebuah kawasan menjadi sebuah potensi yang
dapat menjadi modal dalam pengemngembangan
desa wisata sehingga dapat membantu
meningkatkan  ekonomi  masyarakat.  Kajian
mengenai analisis tipologi hunian dalam sebuah
kawasan pedesaan, diharapkan juga dapat berperan
dalam pengembangan ilmu pengetahuan terkait,
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selain itu juga dapat memberikan masukan bagi
pengembangan kebijakan  perancangan dan
pembangunan lingkungan binaan dengan
memperhatikan potensi karakter arsitektur kawasan
setempat yang menjadi kekhasan lokal.

TINJUAN PUSTAKA

Tipologi

Tipologi adalah sebuah studi yang terkait dengan
tipe sebuah objek dalam suatu kawasan yang
memiliki kesamaan baik dari bentuk, fasad maupun
struktur. Identifikasi perubahan saat kajian tipologi
pada suatu objek dalam proses analisa dapat berupa
bentukan dasar objek yang dikaji, fungsi dan sifat
dasar objek kajian serta proses transformasi
bentuknya. Tipologi suatu objek dapat dilihat dari
berbagai sisi misalkan objek yang akan di lihat
tipologinya  adalah  hunian makan  dalam
menjabarkan tipologi hunian tersebut dapat dari
fasad, organisasi ruang, denah, interior, struktur dan
material bangunan. Fasad merupakan wajah
bangunan yang merupakan ekspresi yang dapat
merepresentasikan bangunan tersebut dan dapat
dinikmati secara visual.

Fasad Bangunan

Krier, 1988 fasad adalah bagian arsitektur yang
cukup penting dan dapat merepresentasikan fungsi
bangunan dan makna bangunan. Fasade berasal
dari bahasa Latin “facies” . Facies merupakan
sinonim dari “face” (wajah) dan “appearance”
(penampilan). Fasade merupakan ekspresi dari
bermacam-macam aspek yang ada dalam sebuah
bangunan dan dapat dilihat dan dianalisis secara
visual. Fasad bangunan ini merupakan tampak
bangunan baik dari sisi depan, samping dan
belakang. Saat memebicarakan fasad depan
bangunan yang menghadap suatu jalan akan
berbicara tentang wajah suatu bangunan. Dalam
Krier (2001) wajah bangunan merupakan bagian
bangunan yang bisa menyampaikan kondisi budaya
yang berlangsung saat banguna tersebut dibangun.
Krier (2001) mempertegas pendapatnya, bahwa
wajah bangunan adalah bagian bangunan yang
memperlihatkan keberadaan sebuah bangunan
kepada publik. Pembentuk wajah bangunan
diantaranya adalah komposisi dimensi, keberadaan
ragam hias dengan kreatifitas ornament dan elemen
dekoratif.

METODOLOGI PENELITIAN

Kajian ini melakukan pengamatan terhadap karakter
arsitektur lokal dari pemukiman masyarakat tani
dusun Banaran, Desa Sidotentrem, kecamatan
Bangilan, Kabupaten Tuban, jawa Timur. Kajian ini
menggunakan pendekatan tipologi dengan metode
penuelusuran secatra kajian literatur pustaka
maupun lapangan yang kemudian dideskriptif secara
kualitatif. Literatur pustaka menelusuri studi-studi
terdahulu yang berkaitan dengan judul kajian, baik
yang terkait langsung denagnkajian ataupun tidak
terkait secara langsung, serta study lapangan ke
obyek kajian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Wilayah dan Objek Kajian

Objek kajian ini berada di Dusun Banaran, Desa
Sidotentrem, Kecamatan Bangilan, Kabupaten
Tuban, Jawa Timur. Lokasi Dusun Banaran kurang
lebih berjarak 57 km dari kota Tuban. Rumah-rumah
di Dusun Banaran sebagian besar masih memiliki
bentuk yang asli dan belum mengalami perubahan
fisik yang signifikan maka objek kajian mengambil di
Dusun Banaran untuk di identifikasi tipologinya.

Gambar 1: Wilayah kajian
(Sumber: Diolah dari google earth, 2020)
Gambaran Umum Dusun Banaran

Banaran merupakan dusun yang terletak di desa
sidotentrem, kecamatan Bangilan, kabupaten Tuban
yang mayoritas masyarakatnya bermatapencaharian
sebagai petani. Petani hidup bergantung dengan
alam, keadaan cuaca, berpengaruh terhadap proses
Bertani yang dilakukan oleh penduduk dusun
banaran. Dalam hal jiwa tolong-menolong

masyarakat di Banaran cukup tinggi. Kondisi rumah
masyarakat di Banaran dalam bentuk memiliki
kesamaan baik secara fasad maupun ruang dalam.
Masyarakat Banaran mayoritas beragama islam

selain itu juga dalam kehidupan sehari hari
masyarakt banaran juga masih memegang
kepercayaan atau adat terkait keyakinan.

Kepercayaan terkait adat atau kebiasan masyarakat
di Banaran yang bisa di lakukan adalan acara”
Manganan” (sedekah berupa makanan) di suatu
tempat yang di angap keramat, kegiatan keagamaan
seperti tahlilan, yasinan oleh ibu-ibu maupun remaja
masih menjadi rutinitas yang di lakukan oleh
Masyarakat di Banaran. Hal ini membuktikan
perhatian masyarakat Banaran terhadap keyakinan
agamanya sangatlah besar. Sistem kepercayaan
masyarakat Banaran terlihat dari adanya rutinitas
kirim doa ke kuburan atau tempat-tempat khusus yg
dianggap memiliki sejarah sambil membuat sesaji
atau makanan bancakan.
Tipologi Bentuk Atap
Bentuk dan tampilan bangunan rumah di Dusun
banaran merupakan bangunan bergaya tradisional-
tropis yang bernuansa desa. Dari tujuh sampel
rumah yang menjadi objek kajian menggunakan atap
pelana dan ada juga yang di modifikasi antara atap
pelana dengan atap limasan dan tambahan atap
tritisan di bagian depan rumah. Setiap rumah
memiliki satu sampai empat “empyak” atap.
Tabel 1: Bentuk atap rumah di dusun Banaran
Sampel
Rumah

Bentuk Atap
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Rumah Bu
Sulikah

Rumah Bu
Ndarsi

Rumah Bu
Kinah

ot b i

B

Parni

Rumah Bu

Sumirah

(Sumber: Analisis penulis, 2020)

Tipologi Fasad Depan Rumah

Fasad memiliki peran yang cukup penting dalam
merepresentasikan fungsi bangunan. Tipologi fasad
dalam tujuh sampel rumah yang diteliti di dusun
Banaran mayoritas menggunakan material kayu
dengan desain fasad yang simetris. Desain yang
simetris ini dapat di jumpai di tampak depan rumabh.
Tujuh sampel rumah yang diteliti untuk elemen pintu
menggunakan dua daun pintu dan elemen jendela
tidak semua menggunakan dua daun jendela
dengan arah membuka kedalam ataupun keluar.
Setiap area teras rumah terdapat kolom penyangga
yang berdiri simietris di sisi kiri dan kanan. Pemilihan
warna didnding fasad depan pada tujuh samiel
rumah ini memiliki skema warna yang sama yaitu
bernuansa kuning dan hijau.

Tabel 2: Fasad depan rumah di dusun Banaran

Fasad Rumah

Komposisi jendela di sisi kanan dan sisi kiri
Warna/cat dinding memiliki komposisi dan proporsi uang sama
fasad depan yang ? 2
digunakan mayoritas Simetris
adalah warna-warna
terang yaitu kuning,

et Pada area tengah walaupun
hijau dan merah

posisi pintu dan jendela
tidak simentris pas di
tengah-tengah tapi tetap
tidak mengurangi dasar dari
fasad depan rumah yang
cenderung simetris secara
keseluruhan

Terdapat empat
kolom penyangga
atap teras dengan
posisi yang
simetris di sebelah

, g i e
kenan dan lirl Sisi anan dan sisi kiri memiliki dimensi yang sama
Ada sedikir
omament pada Area teras dan plataran rumah di batasi keliling
kolom oleh badukan/tempat duduk (badukan ini secara
tidak langsung sekaligus berfungsi sebagai area
pembatas rumah atau pagar)
Rumah Bu Sulikah
Komposisi jendela di sisi kanan dan sisi kiri
‘Warna/cat dinding memiliki komposisi dan proporsi uang sama Posisi jendela sebelah kiri

fasad depan yang | Simetris
digunakan adalah '
warna hijau kebiru-
birvan dan kuning
keputih-putihan

tertutup oleh fasad tambahan

H (fasad tambahan ini bersifat
> insidential digunakan untuk

menutupi area penyimpanan

makanan sapi)
Terdapat empat
kolom penyangga Pada area )
atap teras dengan lenguhrpmm
posisi yang pintu simentris

. pas di tengah-
y o . - > tengah
Sisi anan dan sisi kiri memiliki dimensi yang sama

"
simetris di sebelah ~
4

kanan dan kiri

Area teras dan plataran ramah di batasi keliling
oleh badukan/tempat duduk (badukan ini secara
tidak langsung sekaligus berfungsi sebagai area
pembatas rumah atau pagar)

Rumah Bu Ndarsi

Komposisi jendela di sisi kanan dan sisi kiri

Warna/cat dinding
fasad depan yang
digunakan adalah
warna hijau
kebiru-biruan dan
kuning

Terdapat empat
kolom penyangga
atap teras dengan
posisi yang pas di tengah-
simetris di sebelah v > tengah

kanan dan kiri Sisi anan dan sisi kiri memiliki dimensi yang sama

Pada area
tengah posisi
pintu simentris

Area teras sisi kanan dan kiri di batasi oleh
badukan. Plataran rumah di batasi keliling oleh
badukan/tempat duduk yang lebih rendah dari pada
badukan yang ada di teras (badukan ini secara
tidak langsung sekaligus berfungsi sebagai area
pembatas rumah atau pagar)

Rumah Bu Yem

‘Walaupun desain jendala sisi kiri dan kanan
berbeda namun komposisi jendela di sisi kanan dan
sisi kiri memiliki komposisi dan proporsi uang
Warmna/cat dinding  sama sehingga kesan simetris masih terasa
fasad depan yang M 4
digunakan
mayoritas adalah
kream

Simetris

Pada area tengah walaupun
posisi pintu dan jendela
tidak simentris pas di
tengah-tengah tapi tetap
tidak mengurangi dasar dari
fasad depan rumah yang
. cenderung simetris secara

L “————— keseluruhan
Sisi anan dan sisi kiri memiliki dimensi yang sama

Terdapat empat
kolom penyangga
atap teras dengan
posisi yang
simetris di sebelah
kanan dan kiri

Area teras dan plataran rumah di batasi keliling
oleh badukan/tempat duduk (badukan ini secara
tidak langsung sekaligus berfungsi sebagai area
pembatas rumah atau pagar)

Rumah Bu Kinah

Komposisi jendela di sisi kanan dan sisi kiri

o memiliki komposisi dan proporsi yang sama

Warna/cat dinding i 3 g .
1 Simetris

fasad depan yang | '
digunakan adalah
warna hijau
kebiru-biruan dan
kuning

Pada area
tengah posi

Terdapat empat
kolom penyangga
atap teras dengan pintu simen
posisi yang ' pas di tenge
simetris di sebelah . = tengah
kanan dan kiri Sisi anan dan sisi kiri memiliki dimensi yang sama

Area teras dan plataran rumah di batasi keliling
oleh badukan/tempat duduk (badukan ini secara
tidak langsung sekaligus berfungsi sebagai area
pembatas rumah atau pagar)

Rumah Bu Marsi

66 Jurnal Arsitektur ARCADPE: VVol. 5 No.1, Maret 2021



Copyright ©2021 ARCADE:This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License[CC BY SA]

Komposisi jendela di sisi kanan dan sisi kiri
memiliki komposisi dan proporsi yang sama
Warna/cat dinding
fasad depan yang
digunakan adalah
warna hijau dan
kuning

Simetris
)

Terdapat empat
kolom penyangga
atap teras dengan
posisi yang
simetris di sebelah
kanan dan kiri

Pada area

tengah posisi

pintu simentris

pas di tengah-
” tengah

5 = & Ik =~

Sisi anan dan sisi kiri memiliki dimensi yang sama
Area teras sisi kanan dan kiri di batasi oleh
badukan. Plataran rumah di batasi keliling oleh
badukan/tempat duduk yang lebih rendah dari pada
badukan yang ada di teras (badukan ini secara
tidak langsung sekaligus berfungsi sebagai area
pembatas rumah atau pagar)

Rumah Bu Parni

Komposisi jendela di sisi kanan dan sisi kiri
memiliki komposisi dan proporsi yang sama

Warna/cat dinding \ Simetris

fasad depan yang !
digunakan adalah
warna hijau dan
putih

Terdapat dua
kolom penyangga
atap teras dengan
posisi yang
simetris di sebelah =
kanan dan kiri

Pada area
tengah posisi
pintu simentris
pas di tengah-
> tengah

Sisi anan dan sisi kiri memiliki dimensi yang sama

Area teras dan plataran rumah tidak batasi keliling
oleh badukan/tempat duduk seperti rumah-rumah
lainnya

Rumah Bu Sumirah
(Sumber: Analisis penulis, 2020)

Tipologi Zonasi Ruang Dalam Rumah
Zonasi ruang dalam pada tujuh sampel rumah yang
diteliti di dusun Banaran memiliki karakteristik yang
hampir sama yaitu mempunyai ruang dengan
susunan yang simetris. Ruang pada rumah terbagi
menjadi empat zonasi ruangan yaitu teras, ruang
depan, ruang tengah, ruang belakang namun siring
berkembangnya kebutuhan akan ruangan terdapat
zona ruang tambahan di beberapa rumah. Pada
bagian depan rumah selain terdapat teras juga
terdapat halaman yang cukup luas yang sering
mereka sebut “plataran” dan difungsikan untuk
menjemur hasil pertanian.
Ruang depan terdiri dari ruang tamu sekaligus ruang
keluarga. Ruang tengah di fungsikan untuk kamar
tidur yang diletakkan di sisi kanan dan kiri ruangan.
Ruang belakang di fungsikan untuk dapur dan kamar
mandi. Ruang tambahan di fungsikan untuk ruang
meyimpan bahan makana ternak dan ternak sapi
mereka.
Tabel 3: Zonasi ruang dalam di dusun Banaran

Sampel Rumah Zonasi Ruang

Rumah Bu Ndarsi

Plstirsn

Resse Tarshaban

Rumah Bu Kinah

Rumah Bu Marsi

= | [

Rumah Bu Parni

Rumah Bu Sumirah

(Sumber: Analisis penulis, 2020)

KESIMPULAN

Arsitektur nusantara yang berlembang di Indonesia
salah satunya dapat di temui di wilayah pedesaan
atau Dusun Banaran. Di Dusun Banaran masih
dapat di temui tipologi rumah penduduk yang
desainnya masih khas dan dapat di bilang hampir
semua rumah-rumah di Dusun Banaran memiliki
tipologi yang sama. Dari hasil kajian terkait analisis
tipologi arsitektur rumah masyarakat tani di Banaran
Kabupaten Tuban dapat di Tarik kesimpulan tentang
karakteristik tipologi bangunnannya berdasarkan
dari tujuh sampel rumah yang diambil sebagai objek
kajian yaitu fasad rumah cenderung simetris, pintu di
desain dengan memiliki dua daun pintu, begitu juga
dengan jendela namun ada beberapa rumah yang
tidak menggunakan dua daun jendela. Setiap rumah
memiliki zonasi ruang dalam yang sama dengan
adanya zona plataran, teras, ruang depan, ruang
tengah dan ruang belakang. Menggunakan atap
pelana dengan beberapa kombinasi limasan. Jarak
antar rumah membentuk gang yang digunakan
sebagai sirkulasi. Plataran rumah di fungsikan
sebagai tempat menjemur hasil panen. Teras rumah
menjadi tempat duduk-duduk untuk ersosialisasi
dengan tetangga.
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